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ABSTRAK 

Made Pande Rahendra Adinata 

Studi Analisis Pengalihan Sebagian Beban Gardu DS 0375 Ke Gardu DS 1424 

Penyulang Batur Sari Dalam Upaya Menangani Kondisi Trafo Overload 

 

Gangguan pada transformator menyebabkan rusaknya trafo dan dapat menurunkan 

kinerja dari trafo serta dapat menggagalkan penyaluran tenaga listrik ke pelanggan. Salah 

satu contoh dari penyebab rusaknya trafo adalah overload atau beban lebih. Sesuai Surat 

Edaran Direksi PT. PLN (Persero) Nomor: 0017.E/DIR/2014, persentase pembebanan 

transformator tidak boleh melebihi 80%. Ada tiga cara untuk menangani kondisi 

overload, yaitu dengan cara uprating, memasang gardu sisip, dan yang terakhir dengan 

pengalihan beban atau pecah beban. Seperti yang terjadi pada Gardu Distribusi DS 0375 

dengan daya transformator 250 kVA, yang transformatornya mengalami overload atau 

beban lebih, dengan persentase pembebanan sebelum pengalihan beban mencapai 83,628 

% pada kondisi waktu beban puncak yang artinya pembebanan sudah melebihi standar 

pembebanan yaitu 80% dan menyebabkan efisiensi trasformatornya turun menjadi 

98,45%. Karena telah mengalami overload, maka dilakukan pengalihan beban. Sesuai 

kondisi dilapangan, penanganannya hanya memungkinkan menggunakan cara pengalihan 

beban. Karena jarak gardu DS 0375 yang relatif dekat dengan gardu DS 1424. Setelah 

dilakukannya pengalihan beban, persentase pembebanan pada gardu DS 0375 turun 

menjadi 41,28% dan efisiensi transformatornya naik menjadi 98,73%. 

 

Kata Kunci : Transformator, Overload, Pengalihan Beban, Pembebanan dan 

Efisiensi, ETAP 19.1. 
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ABSTRACT 

Made Pande Rahendra Adinata 

Analysis Study of Partial Load Transfer of DS 0375 Substation to DS 1424 Batur Sari 

Feeder Substation in Efforts to Handle Transformator Overload Conditions 

 

Disturbances in the transformator cause damage to the transformator and can reduce the 

performance of the transformator and can disrupt the distribution of electric power to 

customers. One example of the cause of transformator damage is overload. In accordance 

with the Circular of the Directors of PT. PLN (Persero) Number: 0017.E/DIR/2014, the 

transformator loading percentage must not exceed 80%. There are three ways to handle 

overload conditions, namely by uprating, installing an insert substation, and finally by 

load shifting or load breaking. As happened at the DS 0375 Distribution Substation with 

a transformator power of 250 kVA, the transformator experienced overload or overload, 

with the percentage of load before load transfer reaching 83.628% at peak load 

conditions, which means the load has exceeded the load standard, namely 80% and 

causes the efficiency of the transformator. down to 98.45%. Because it has experienced 

overload, load shifting is carried out. According to conditions in the field, handling is 

only possible using load shifting methods. Because the distance between the DS 0375 

substation is relatively close to the DS 1424 substation. After the load transfer was 

carried out, the loading percentage on the DS 0375 substation decreased to 41.28% and 

the transformator efficiency increased to 98.73%. 

 

Keywords: Transformator, Overload, Load Transfer, Loading and Efficiency, ETAP 

19.1. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Sistem distribusi merupakan salah satu sistem dalam tenaga listrik yang mempunyai 

peran penting karena berhubungan langsung dengan pemakai energi listrik, terutama 

pemakai energi listrik tegangan menengah dan tegangan rendah. Jadi sistem ini selain 

berfungsi menerima daya listrik dari sumber daya (trafo distribusi), juga akan 

mengirimkan serta mendistribusikan daya tersebut ke konsumen.[1] Gangguan pada 

transformator menyebabkan rusaknya trafo dan dapat menurunkan kinerja dari trafo serta 

dapat menggagalkan penyaluran tenaga listrik ke pelanggan. Contoh dari penyebab 

rusaknya trafo adalah overload dan beban tidak seimbang[2]. 

Pengertian overload atau beban lebih adalah suatu keadaan dimana beban listrik yang 

mengalir melebihi kapasitas yang tersedia. Pengertian overload juga dapat diartikan 

sebagai melonjaknya suatu arus listrik yang mengalir di suatu rangkaian dimana tidak 

sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Transformator overload apabila dibeban 

melebihi 80% dari kapasitas transformator[3]. 

Berdasarkan hasil pengolahan data ukur yang dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2022, 

diketahui arus fasa R= 250 A, fasa S= 390 A, dan T= 270 A, persentase pembebanan trafo 

DS 0375 sebesar 83,63% dan tegangan ujung beban R= 225 V, S= 221 V, T= 226 V. 

Dengan demikian dinyatakan trafo DS037 Dalam kondisi overload sesuai Surat Edaran 

Direksi PT. PLN (Persero) Nomor: 0017.E/DIR/2014. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk menangani permasalahan overload tersebut adalah melalui pemindahan 

atau pengalihan sebagian beban trafo gardu DS 0375 ke gardu DS 1424. Harapannya, 

pembebanan trafo gardu DS 0375 turun menjadi di bawah 80%.Untuk dapat melakukan 

kajian dan analisis terhadap permasalahan tersebut, penulis akan melakukan simulasi 

pemindahan atau pengalihan sebagian beban trafo gardu DS 0375 ke gardu DS 1424 

menggunakan perangkat lunak etap. 

Untuk mengatasi permasalahan overload pada trafo distribusi terdapat 3 metode yang 

dapat dipilih untuk menangani permasalahan tersebut yakni menggunakan metode up 

rating (peningkatan kapasitas trafo), metode sisip trafo dan metode pecah beban. 

Berdasarkan pemaparan diatas penulis tertarik membahas tentang Studi Analisis 

Pengalihan Sebagian Beban Gardu DS 0375 Ke Gardu DS 1424 Penyulang Batur Sari 

Dalam Upaya Menangani Kondisi Overload. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparka penulis, ataupun masalah yang akan di 

analisis dalam tugas akhir ini adalah: 

a. Berapa persentase pembebanan dan efisiensi trafo gardu DS 0375 kondisi awal ? 

b. Bagaimana alternatif mengatasi masalah yang terjadi di gardu DS 0375? 

c. Berapa persentase pembebanan dan efisiensi trafo gardu DS 0375 setelah 

dilakukan pengalihan sebagian beban ke gardu DS 1424 ? 

d. Berapa persentase pembebanan dan efisiensi trafo gardu DS 1424 sebelum 

menerima pelimpahan beban dari gardu DS 0375 ? 

e. Berapa persentase pembebanan dan efisiensi trafo gardu DS 1424 setelah 

menerima pelimpahan beban dari gardu DS 0375 ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dari perumusan masalah diatas, penulis membatasi pembatasan masalah yang akan 

dibahas, yaitu: 

a. Menghitung persentase pembebanan dan efisiensi trafo gardu DS 0375 dan gardu 

DS 1424 kondisi awal. 

b. Menghitung persentase pembebanan dan efisiensi trafo gardu DS 0375 dan gardu 

DS 1424 kondisi setelah pengalihan beban. 

c. Simulasi perubahan kondisi sistem hanya dilakukan menggunakan etap. 

 

 

1.4 Tujuan Tugas Tugas Akhir 

Adapun tujuan dari melaksanakan penelitian ini antara lain: 

a. Dapat menganalisis persentase pembebanan dan efisiensi trafo DS 0375 

kondisi awal 

b. Dapat menganalisis alternatif mengatasi masalah yang terjadi di gardu DS 

0375 

c. Dapat menganalisis persentase pembebanan dan efisiensi trafo DS 0375 
 

setelah dilakukan pengalihan sebagian beban ke gardu DS 1424.  

d.  Dapat menganalisis persentase pembebanan dan efisiensi trafo DS 1424 

sebelum menerima pelimpahan beban dari gardu DS 0375.   

e.  Dapat menganalisis persentase pembebanan dan efisiensi trafo DS 1424 

setelah menerima pelimpahan beban dari gardu DS 0375.   
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1.5 Manfaat Tugas Akhir 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Manfaat tugas akhir bagi penulis yaitu sebagai sarana untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan, dimana hasil penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan teori 

yang telah diperoleh dalam perkuliahan dan yang langsung terjadi dilapangan, 

sehingga dapat menambah wawasan dalam bidang kelistrikan, dalam hal ini yang 

menyangkut terutama tentang bagaimana cara mengatasi transformator overload. 

2. Manfaat Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan ataupun pemikiran 

dari penulis bagi perusahaan mengenai bagaimana nantinya upaya dan 

pertimbangan perusahaan setelah mengetahui penyebab gangguan yang terjadi 

pada transformator overload. 

3. Manfaat Bagi Lembaga 

Tugas akhir ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan di perpustakaan yang 

nantinya tentu bisa dijadikan referensi ataupun acuan dalam penelitian dan 

pembelajaran mengenai penyebab terjadinya transformator overload. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan serta analisis yang telah dilakukan pada bab 4 di atas, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan perhitungan persentase pembebanan dan efisiensi pada Gardu Distribusi 

DS 0375 sebelum dilakukan pengalihan beban, diketahui hasil perhitungan persentase 

pembebanan transformator pada Gardu DS 0375 sudah mencapai 83,628%, artinya 

transformator pada Gardu Distribusi DS 0375 mengalami overload atau beban pada 

Gardu Distribusi DS 0375 sudah melewati batas maksimum pembebanan 

transformator yang disarankan oleh PLN yaitu maksimum pembebanan suatu 

transformator adalah sebesar 80% sesuai dengan SPLN Nomor:0017.E/DIR/2014. 

Dan untuk nilai efisinsi yaitu sebesar 98,45%. 

2. Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di transformator DS 0375 sebenarnya ada 

3 metode, up rating, memasang trafo sisip, dan dengan metode pecah beban atau 

pengalihan beban. 

3. Seperti yang diterangkan pada nomor dua pada kesimpulan, cara yang peling efektif 

digunakan untuk mengatasi masalah di gardu distribusi DS0375 yaitu dengan metode 

pengalihan beban atau pecah beban, karena kondisi di lapangan hanya memungkinkan 

untuk melakukan pengalihan beban. Dan lokasi dari gardu DS 0375 dan DS 1424 

yang relatif dekat. 

4. Berdasarkan perhitungan persentase pembebanan dan efisiensi pada Gardu Distribusi 

DS 0375 setelah dilakukan pengalihan beban, hasil yang dapat disimpulkan yaitu 

persentase pembebanan transformator pada gardu DS 0375 mengalami penurunan 

yang sangat signifikan, dari yang pada kondisi awal yaitu sebesar 83,628% turun 

menjadi 41,28%. untuk efiisiensinya naik menjadi 98,73%. 

5. Berdasarkan perhitungan persentase pembebanan pada Gardu Distribusi DS 1424 

sebelum dilakukan pengalihan beban, dengan kapasitas daya transformator yaitu 

250kVA dengan satu pelanggan khusus tiga pashe dengan daya terpasang yaitu 

82.500VA dengan nilai persentase pembebanan yaitu sebesar 12,084% pada luar 

waktu beban puncak dan pada waktu beban puncak yaitu senilai 13,986%. Dan nilai 

efisiensi dari transformatornya sesua dengan perhitungan diatas yaitu sebesar 

98,20%. 
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6. Dikarenakan Gardu DS 1424 telah menerima beban yang lumayan besar dari gardu 

DS 0375, maka sesua dengan perhitungan diatas setelah diberikan beban, persentase 

pembebanan transformator naik menjadi senilai menjadi 56,567% di luar waktu beban 

puncak dan 60,335% pada waktu beban puncak. Dan untuk efisiensinya yaitu 98,66%. 

7. Berdasarkan perhitungan beban pelanggan yang dialihkan dari Gardu Distribusi DS 

0375 ke Gardu Distribusi DS 1424 adalah 389.900VA. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis di atas, adapun beberapa saran yang penulis diberikan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya inspeksi pembebanan transformator pada gardu Distribusi dilakukan 

secara rutin dan terjadwal disetiap penyulang yang ada pada PT. PLN (Persero) ULP 

Sanur sehingga dapat meminimalisir kerusakan transformator akibat overload. 

2. Dalam melakukan penanganan terhadap transformator yang mengalami overload 

pada suatu gardu distribusi, harus dilakukan pengukuran lebih dari 1 kali sebelum 

melakukan tindak lanjut. Ini bertujuan untuk memastikan bahwa pengukuran tersebut 

memang menunjukkan bahwa transformator benar-benar mengalami overload. 

Sehingga untuk selanjutnya kita dapat melakukan tindak lanjut yang tepat untuk 

menangani permasalahan transformator overload karena terdapat banyak cara untuk 

menangani permasalahan transformator overload. 
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